Daily Economic and Market | Review mandiri

Office of Chief Economist
Friday, January 25 2019

Economic Update — Pengetatan likuiditas perlu diwaspadai

Data terakhir menunjukkan bahwa likuiditas di industri perbankan sedikit melonggar pada bulan November 2018. Likuiditas perbankan melonggar pada
bulan November 2018, terlihat dari penurunan loan to deposit ratio (LDR) menjadi 92,6% dari 93,1% pada bulan Oktober 2018. Loan to funding ratio (LFR)
juga menurun pada saat yang bersamaan dari 91,2% menjadi 90,8%. Namun demikian pelonggaran tersebut lebih disebabkan oleh melambatnya
pertumbuhan kredit. Kredit pada bulan November 2018 tumbuh melambat menjadi 12,1%, yang merupakan pertumbuhan kredit terendah selama empat
bulan terakhir. Perlambatan terutama dialami oleh bank-bank kelompok BUKU IlI, dimana kredit tumbuh melambat menjadi 13,9% dari 15,4%. Secara
bulanan kredit bank-bank BUKU Il turun sebanyak IDR3,9 triliun.

Bank-bank kecil masih kesulitan mendorong pertumbuhan DPK. Pertumbuhan DPK tumbuh melambat menjadi 7,2% pada November 2018, dari 7,6% pada
bulan Oktober. Perlambatan terutama dialami oleh DPK Rupiah. Berdasarkan mata uang, pertumbuhan DPK Rupiah tumbuh melambat menjadi 5,6% dari
6,4% pada bulan Oktober. Sementara itu pertumbuhan DPK valas naik signifikan menjadi 17% dari 14,6% pada bulan sebelumnya. Namun demikian
kenaikan tersebut lebih disebabkan oleh depresiasi nilai tukar Rupiah terhadap USD. Semakin dalam Rupiah terdepresiasi terhadap USD, semakin terlihat
tinggi pertumbuhan kredit valas. Apabila disesuaikan dengan pelemahan Rupiah, maka pertumbuhan DPK valas hanya tumbuh 7,8%, sehingga secara total
(Rupiah dan valas) DPK hanya tumbuh 6,1% bukan 7,2%.

Likuiditas sampai dengan bulan Januari 2019 masih lebih banyak dibantu oleh intervensi Bl. Ekses likuiditas valas di sistem perbankan sampai dengan
tanggal 10 Januari 2019 tercatat sebesar IDR395,5 triliun. Namun demikian dari total ekses likuditas tersebut sebanyak IDR93 triliun merupakan injeksi
likuiditas yang dilakukan oleh BI melalui instrumen FX swap dan term repo. Injeksi likuiditas dilakukan untuk mengatasi pengetatan likuiditas perbankan
dalam jangka pendek. Namun demikian hal ini tidak berdampak kepada kondisi likuiditas bank jangka panjang. Likuiditas yang lebih stabil harus didapatkan
melalui peningkatan DPK, khususnya pada segmen ritel yang lebih stabil dalam jangka panjang.

Pertumbuhan kredit diprediksi meningkat. Berdasarkan data terakhir di bulan November 2018, kami memperkirakan pertumbuhan kredit tahun 2018 akan
mencapai antara 11-11,5% lebih tinggi dari pertumbuhan kredit tahun 2017 yang sebesar 8,2%. Sementara DPK kemungkinan akan tumbuh sekitar 7-7,5% ,
menurun jika dibandingkan dengan tahun 2017 yang sebesar 9,4%. Hal ini menyebabkan likuiditas lebih ketat, terlihat dari LDR akan berada sekitar 93-
93,5% pada akhir tahun 2018, lebih tinggi dibandingkan dengan LDR tahun 2017 yang sebesar 89,65%. Ketatnya likuiditas masih harus diwaspadai tahun ini.
Apabila bank-bank tidak dapat mengimbangi pertumbuhan kredit dengan pertumbuhan DPK yang memadai, maka bank mau tidak mau harus mengerem
pertumbuhan kredit agar LDR masih berada pada level aman Bl di bawah 92%.(raw)
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Pasar saham Wall Street ditutup bervariasi karena investor menunggu rilisnya data penggangguran AS (24/1). Indeks Dow Jones ditutup melemah
sebesar 0,09% menjadi 24.553,2 (+5,25% ytd) sedangkan S&P500 menguat sebesar 0,14% ke posisi 2.642,3 (+5,40% ytd). Pasar saham Eropa ditutup
bervariasi dengan FTSE 100 Inggris di tutup turun sebesar 0,35% ke posisi 6.819 (+1,35% ytd) sedangkan DAX Jerman naik sebesar 0,53% ke posisi 11.130,2
(+5,41% ytd). Pasar saham Asia juga ditutup bervariasi, dimana indeks Nikkei Jepang turun sebesar 0,09% ke posisi 20.574,6 (+2,80% ytd) sedangkan Straits
Times Singapura menguat sebesar 0,62% ke posisi 3.190,7 (+3,97% ytd).

IHSG ditutup menguat karena didorong oleh sentimen penguatan mata uang rupiah dan masih terus masuknya aliran dana asing ke pasar domestik. IHSG
menguat sebesar 0,24% menjadi 6.466,7 (+4,39% ytd). Saham-saham pendorong penguatan IHSG antara lain Astra International (+3,1%) ke posisi 8.425,
Indofood CBP Sukses Makmur (+3,6%) ke posisi 10.850 dan BRI (+0,5%) ke posisi 3.790. Investor asing mencatatkan aksi beli bersih di pasar saham sebesar
IDR158,8 miliar dan secara akumulasi net inflow sebesar IDR10,9 triliun selama bulan Januari 2019. Sementara itu di pasar SBN, imbal hasil SBN bertenor 10
tahun naik sebesar 2,2 bps ke posisi 8,12% (+9.0 bps ytd). Sepanjang bulan Januari 2019, arus modal asing masuk yang masuk ke pasar SBN telah mencapai
IDR8, 7triliun.

Nilai tukar Rupiah menguat pada perdagangan kemarin (24/1). Rupiah ditutup menguat tipis pada perdagangan kemarin sebesar 0,1% ke posisi IDR 14.170
atau terapresiasi 1,5% ytd dan diperdagangkan pada kisaran IDR14.125-14.175. Hari ini IHSG kemungkinan akan bergerak pada rentang 6.439-6.489 dan
Rupiah terhadap USD diprediksi akan bergerak pada kisaran IDR14.138 sampai 14.203.
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| News Highlights

¢ PT Adhi Karya Tbk (ADHI) dan PT Adaro Energy Tbhk (ADRO) bekerjasama dalam 3 proyek sistem penyediaan air minum (SPAM) di 3 lokasi. ADHI
dan ADRO akan memulai proyek SPAM tersebut di Kota Dumai dengan total investasi diperkirakan senilai IDR489 miliar dalam masa konsensi selama
25 tahun. Untuk melaksanakan pembangunan dan operasional, ADHI dan Adaro Tirta Mandiri (entitas anak ADRO) akan mendirikan badan usaha
pelaksana (BUP) dengan pendanaan berasal dari 30% ekuitas dan 70% pinjaman. Dalam proyek tersebut juga ADHI akan memiliki porsi saham sebesar
51% dan sebesar 49% dimiliki oleh Adaro Tirta Mandiri. Direktur Keuangan ADHI juga mengatakan masih ada beberapa proyek sejenis di 2 lokasi
berbeda yang saat ini masih proses tender dengan nilai investasi yang diperkirakan sebesar IDR450 miliar. (Bisnis Indonesia, 25 Januari 2019)

¢ PT Indosat Thk (ISAT) menyiapkan belanja modal sebesar IDR10 triliun pada tahun 2019. Presiden Direktur ISAT mengatakan belanja modal
tersebut akan digunakan untuk meningkatkan jangkauan dan kualitas jaringan slah satunya dengan membangun base transceiver station (BTS) 4G.
Tercatat jumlah belanja modal tersebut tumbuh 25% dibandingkan anggaran belanja modal 2018 yang sebesar IDR8 triliun. sebagai informasi per
9M18, ISAT telah memiliki total 67.002 BTS dengan komposisi 11.636 BTS 4G, 33.239 BTS 3G, dan 22.127 BTS 2G. (Bisnis Indonesia, 25 Januari 2019)

¢ PT Semen Baturaja Tbk (SMBR) meyakini volume penjualan semen akan tumbuh di atas 20% (yoy) pada tahun 2019. Direktur Utama SMBR
mengatakan penjualan semen perusahaan dapat mencapai 2,75 juta ton pada tahun 2019. Target tersebut didorong oleh permintaan semen di
wilayah pemasaran yang terus meningkat. Tercatat penjualan di wilayah Sumatra Selatan, Lampung, Jambi, Bengkulu, dan Bangka Belitung tahun
2018 mencapai 6,9 juta ton atau tumbuh 9% (yoy). SMBR optimis permintaan semen di wilayah tersebut akan terus meningkat seiring dengan

beroperasinya jalan tol Trans Sumatra pada April 2019. (Kontan, 25 Januari 2019)
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